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ABSTRAK

TujuanpenelitianiniadalahuntukmengkajitentangpembelajaranKalkulusLanjut
dengan pendekatan'konstruktivisme melatui iemUerian g*aed problem' Penelitian ini

ililakukan dengan *.;;;" ;"; ion researcrr yangiindakannya dilakukan pada mahasiswa yang

mengambil -utu tuilt ialkulus Lanjui pitiu ttm"ster. gasal tahun aiaran 20aU2002'

Tindakan dilakukan d."g"; ;;; siklus.'sitiap akhir siklus dilakukan evaluasi dan refleksi'

Hasil evaluasi pada akhir siklus i menun3'tt'kan bahwa mahasiswa tidak menyukai

oemberian tugas-tugas' diskusi untuk-.membahas suatu teorema / konsep-konsep dalam

ilalkulus lanjut. G"il;;;*, ffiaiu"rit* berupa rangkaian konsep yang disusun untuk

mempermudut p"*ut uriiun koni.p-tonr"p kalkului t,,.,'l .Dalam 
menyelesaikan masalah

mahasiswa banyak *.ng"i"*i kendala; terutama dalam 
-har 

ketersediaan buku referensi dan

l..ianir,osan diskusi kilompok yang mereka jalankan.

Dalam .iHu, ii-s, iiia piottqz diberikan dalam pengerjaal soal-soal latihan yang

diselesaikan dalam kelompoknya. Dalam pelaksanaannya. diskusi kelompok dapat dikatakan

tidak berjalan, hambatan keteilakrun*n iist<usi sebagai akibat dari koordinasi kelompok

vans lemah. n"rpoilrurru.lr*u terhadap pemberian petunjuk sangat positif sebab sangat

meriUantu menyelesaikan masalah'

Kata Kunci: Kalkulus lanjut, kontruktivisme, guided problery'

PENDAHTILUAN

Latar Belakang
Indikatorkeberhasilanpendidikanyangmudahuntukdiamatimeliputi:'indeks

prestasi,lamastudi,danlamatunggululusandalammendapatkanpekerjaan(Sugeng
Mardiyono, 2000). Berdasar dua indikator pertama tampak bahwa pembelajaran Kalkulus

Lanjut masih kurang berhasil. Hal ini dapat terrihat dari nirai Karkulus Lanjut (2 sks) yang

diperoleh mahasiswa pada semester ganjil tahun akademik 2000/2001 yang mencapai IP rata-

rata 2,55. padahal materi dalam Kaikulus Lanjut belum banyak membutuhkan logika

sebagaimana halnya dalam analisis ataupun agaUar'

Materi dalam Kalkulus Lanjut meliputi tiga topik besar yakni barisan dair deret'

turunan fungsi dua peubah atau iebih, dan integral ganda' Kendala utama mahasiswa dalam

belajar Karkurus Lanjut adalah dalam membuat sketsa permukaan di R3, disamping sebagian

mahasiswa masih ruii, dulu* memahami turunan dan integral dari fungsi satu peubah'

Djohar(1999)menyebutkanbahwapembelajarandengancaraeele]ik.yangbersifat
detitery system kurang menekankan peranan mahasiswa sebagai subyek belajar' Dengan

mengacu pada pendapu:, Opfru, tersebut berarti perkuliahan Kalkulus LanjllVan* selama ini

dilakukan menggunakan caragenetik yakni yang bersifat delivery system' Metode seperti ini

bersifat mekanistis dan strukturalis (Zulkardi, 2000)' Menurut Sugiman (2000)' pengajar
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